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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara Parsial dan 

Simultan umur perusahaan,ukuran perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 

Penjualan dan Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI. Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif yang dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder berupa data dari laporan keuangan(annual Report) 

pada tahun 2017-2019 dengan populasi di perusahaan Transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling yang berjumlah 13 perusahaan Transportasi. Data diolah 

menggunakan Program SPSS dengan alat Uji Asumsi Klasik,Analisis Deskriptif, 

Analisis Linier Berganda,Koefisien Determinasi(R²), Uji F dan Uji t. 

Hasil pengujian menunjukkan Secara simultan Umur Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan penjualan, Leverage berpengaruh terhadap 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan Jasa sektor Transportasi 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.Secara Parsial Umur Perusahaan, 

Profitabilitas, Pertumbuhan penjualan, Leverage tidak berpengaruh terhadap 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance)sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Penghindaran pajak (Tax Avoidance)pada perusahaan Jasa sektor 

Transportasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

Kata Kunci: Tax Avoidance, Umur, Ukuran, Profitabilitas, Leverage. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect partially and simultaneously on 

company age, company size, profitability, sales growth and leverage against tax 

avoidance in transportation companies listed on the IDX. This type of research 

is quantitative, which is conducted using secondary data in the form of data from 

financial reports (annual reports) in 2017-2019 with a population of 

transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange with the 

sampling technique using purposive sampling method, amounting to 13 

transportation companies. The data were processed using the SPSS program 

with the classical assumption test, descriptive analysis, multiple linear analysis, 

coefficient of determination (R2), F test and t test. 
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The test results show that simultaneously company age, company size, 

profitability, sales growth, and leverage have an effect on tax avoidance in 

transportation sector service companies listed on the IDX for the 2017-2019 

period. Partially, company age, profitability, sales growth, leverage has no effect 

on tax avoidance while company size has an effect on tax avoidance in 

transportation sector service companies listed on the IDX for the 2017-2019 

period. 

Keywords: Keywords: Tax Avoidance, Age, Size, Profitability, Leverage. 
 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang masih termasuk dalam kondisi negara 

berkembang, karena itu pemerintahan di Indonesia masih akan terus menerus 

melaksanakan pembangunan di segala bidang demi mewujudkan kesejahteraan 

seluruh masyarakat Indonesia sehingga dapat menciptakan kesejahteraan 

nasional. Pembangunan nasional tentu akan membutuhkan dana yang tidak 

sedikit dalam menjalankan kegiatan pembangunannya. Terdapat dua sumber 

dana dalam melaksanakan pembangunan nasional, yaitu sumber pendanaan yang 

berasal dari pajak dan non pajak. Namun pajak merupakan sumber penerimaan 

utama sekaligus menjadi yang paling penting dalam menopang pembiayaan 

pembangunan yang bersumber dari dalam negeri. Tidak bisa dipungkiri pajak 

memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung kemandirian 

finansial suatu bangsa. Besar kecilnya pajak akan menentukan kapasitas 

anggaran negara dalam membiayai pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan 

pembangunan maupun untuk pembiayaan anggaran rutin. Seharusnya peranan 

pajak harus di optimalkan untuk mempercepat laju pertumbuhan di indonesia. 

Sedangkan bagi perusahaan, pajak adalah beban yang akan mengurangi laba 

bersih. Berbeda dengan sudut pandang dari pihak pajak yang menginginkan 

penerimaan pajak sebesar mungkin dan berkelanjutan tentu berbanding terbalik 

dengan kepentingan dari wajib pajak yang menginginkan pembayaran pajak 

seminimal mungkin. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan Transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019, hal ini 

dikarenakan perusahaan Transportasi memiliki berbagai jenis produk dengan 

tingkat kompleksitas dan insensitas transaksi yang cukup tinggi sehingga 

memiliki peluang untuk perusahaan melakukan penghindaran pajak(Tax 

Avoidance) dan periode yang di gunakan adalah tahun 2017-2019. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

ke dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Umur Perusahaan,Ukuran 

Perusahaan,Profitabilitas,Pertumbuhan Penjualan, Leverage Terhadap 

Tax Avoidance Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia” 

 

II. KAJIAN TEORITIS 

1. Tax Avoidance 

Tax Avoidance (penghindaran pajak) adalah penghindaran pajak dengan 

menuruti peraturan yang ada. wajib pajak melakukan penghindaran pajak 

dengan mentaati aturan yang berlaku yang sifatnya legal dan diperbolehkan oleh 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Pemerintah tidak bisa melakukan 

penuntutan secara hukum, walaupun praktik penghindaran pajak ini akan 
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mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak. penghindaran pajak 

menurut Ernest R. Mortenson dalam Siti Kurnia (2010:146) adalah sebagai 

berikut: “Penghindaran pajak adalah berkenaan dengan pengaturan suatu 

peristiwa sedemikkian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban 

pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat- akibat pajak yang 

ditimbulkannya. Penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas 

perundang-undangan perpajakan secara etik tidak dianggap salah dalam rangka 

usaha wajib pajak dalam rangka mengurangi, menghindari, meminimkan atau 

meringankan beban pajak dengan cara yang dimungkinkan oleh undang-undang 

pajak”. Pengertian penghindaran pajak menurut Robert H. Anderson dalam Siti 

Kurnia (2010:146) adalah sebagai berikut: “Penghindaran pajak adalah cara 

mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan perundang-undangan 

perpajakan dan dapat dibenarakan terutama melalui perencanaan perpajakan”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka menurut peneliti Tax Avoidance adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh wajib untuk mengurangi beban pajak yang menjadi 

tanggungan dengan menggunakan celah-celah atau kelemahan yang terdapat 

dalam perturan pajak dalam perundang-undangan. Hal ini bersifat legal karena 

kegiatan ini tidak melanggar aturan yang berlaku walaupun kegiatan ini dapat 

merugikan negara. 

 

2. Umur Perusahaan 

Okrayanti, Utomo, & Nuraina, 2017:805) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu 

perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total asset, log size, 

dan sebagainya. Semakin besar total asset suatu perusahaan mengidentifikasi 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut dan semakin besar ukuran 

perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi hal 

ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan peluang yang ada untuk 

melakukan tax avoidance dari setiap transaksi. Penelitian ini menggunakan total 

asset sebagai pengukuran perusahaan. Menurut Poerwadarminta (2003:138) 

definisi umur perusahaan adalah: “Lama waktu hidup atau ada suatu oraganisasi 

atau bentuk usaha yang bergerak dalam bisnis dan memiliki tujuan memperoleh 

keuntungan atau laba”. 

 

3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecil perusahaan menurut beberapa cara, antara lain : total asset, penjualan bersih 

dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam 

tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang 

baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Sehingga perusahaan yang 

diklasifikasikan sebagai perusahaan besar cenderung meminimalkan tindakan 

pajak agresif karena ketatnya pengawasan oleh otoritas publik.Penentuan ukuran 

perusahaan didasarkan kepada total asset perusahaan. Semakin besar total asset 

maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka 

waktu yang relatif panjang. Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan 

lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan 

perusahaan dengan total asset yang kecil.Definisi ukuran perusahaan menurut 
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Riyanto (2008: 313) 

 

4. Profitabilitas 

Pada umumnya setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba atau 

keuntungan, profitabilitas merupakan kemampuan memperoleh laba dengan 

suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat 

diterima.Menurut Kasmir (2015:196) “profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Pada dasarnya penggunaan rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan.”. 

Menurut Agus Sartono (2015:122) menjelaskan profitabilitas adalah sebagai 

berikut: “Profitabiltas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat 

keuntungan yang benar benar akan diterima dalam bentuk dividen” 

 

5. Pertumbuhan Penjualan 

Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh 

dengan besarnya pertumbuhan penjualan. Menurut Perdana (2013), 

pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin 

besar volume penjualan maka laba yang akan dihasilkan pun akan meningkat. 

Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat 

meningkatkan kapasitas operasi perusahaan karena dengan pertumbuhan 

penjualan yang meningkat, perusahaan akan memperoleh profit yang meningkat 

pula. Secara logika, apabila pertumbuhan penjualan meningkat, perusahaan 

cenderung akan mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance karena profit besar akan 

menimbulkan beban pajak yang besar pula. Banu Swatha (2010:8) dalam 

Yuliyasni (2015:38) berpendapat bahwa menjual adalah ilmu dan seni 

mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain 

agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Jadi, penjualan 

merupakan pembelian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak 

lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. 

 

6. Leverage 

Leverage atau solvabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar aset yang 

dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang. Leverage menunjukkan penggunaan 

utang untuk membiayai investasi (Sartono, 2008). Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

solvabilitas perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah aset perusahaan dibiayai dengan total utang. DAR digunakan 

karena dapat mengukur seberapa besar jumlah aset perusahaan dibiayai dengan 

total utang. Penelitian terkait dengan leverage yang dilakukan oleh Noor(2010) 

yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan jumlah utang lebih banyak 

memiliki tarif pajak yang efektif baik, hal ini berarti bahwa dengan jumlah utang 
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yang banyak, perusahaan untuk melakukan tax avoidance akan cenderung lebih 

kecil 

 

7. Hipotesis Penalitian 

H1 : Diduga ada Pengaruh umur perusahaan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, 

Pertumbuhan penjualan, Leverage secara simultan terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan Transportasi yang terdaftar di BEI 

H2 : Diduga ada Pengaruh umur perusahaan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, 

Pertumbuhan penjualan, Leverage secara Parsial terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Identifikasi Variabel dan Pengukurannya 

Variabel yang di gunakan dalam penelitian dapat di klasifikasi menjadi: (1) 

variabel independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan 

mempengaruhi variabel lain, dan (2) variabel dependen (terikat), yaitu variabel 

yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen. 

 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di bidang 

transportasi yang terdaftar di BEI yang berjumlah 46 perusahaan. Metode yang 

di gunakan untuk pengambilan sampel adalah Purposive Sampling Metode yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu Adapun kriteria 

penentuan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Jasa Sub Transportasi yang menerbitkan laporan tahunan 

secara lengkap selama periode 2017-2019. 

2. Terdaftar di BEI dibawah tahun 2016. 
3. Perusahaan jasa yang menyediakan data yang terkait dengan variabel 

penelitian 

 

Tabel 1: 

Daftar Perusahaan sebagai sampel 

 

 
No. 

 

 
Nama Perusahaan 

 

 
Kode Perusahaan 

1. PT. Sidomulyo Selaras Tbk SDMU 

2. PT. Blue Bird Tbk BIRD 

3. PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk NELY 

4. PT. Nusantara Pelabuhan Handal Tbk PORT 

5. PT. Cardig Aero Services Tbk CASS 

6. PT Adi Sarana Armada Tbk ASSA 

7. PT. Citra Marga Nusaphala Persada Tbk CMNP 

https://www.idnfinancials.com/SDMU/PT-Sidomulyo-Selaras-Tbk
https://www.idnfinancials.com/BIRD/PT-Blue-Bird-Tbk
https://www.idnfinancials.com/PORT/PT-Nusantara-Pelabuhan-Handal-Tbk
https://www.idnfinancials.com/CASS/PT-Cardig-Aero-Services-Tbk
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Y = a +β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5+e 

 
 

8. PT. Rimau Multi Putra Pratama Tbk CMPP 

9. PT. Indonesia Transport & Infrastructure Tbk IATA 

10. PT. Jasa Armada Indonesia Tbk IPCM 

11. PT. ICTSI Jasa Prima Tbk KARW 

12. PT. Eka Sari Lorena Transport Tbk LRNA 

13. PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk WEHA 

 

3. Jenis, Sumber, Dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Dokumentasi , yaitu dengan membaca, mengumpulkan, mencatat data-data, 

informasi, dan keterangan dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya 

sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2013:204). Data yang dimaksudkan 

adalah data publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan bidang transportasi 

yang telah terdaftar pada BEI dan sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. 

 

4. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang meliputi: (1) Analisis 

statistik deskriptif; (2) Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas; serta (3) Uji Hipotesis yang 

terdiri dari uji Koefisien determinasi, Uji F, Uji t . Data yang digunakan oleh 

peneliti akan diolah menggunakan analisis regresi linear berganda karena jumlah 

variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Model hubungan dapat disusun 

dalam persamaan linear sebagai berikut. 

Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

X1 = Umur Perusahaan 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Profitabilitas 

X4 = Pertumbuhan Penjualan 

X5 = Leverage 

e =kesalahan residual (eror) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran dan 

menjelaskan karakteristik sampel yang diobservasi. Statistik deskriptif yang 

dijelaskan meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai tertinggi 

(maximum), nilai terendah (minimum), dan standar deviasi. 
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Tabel 2: 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimu 
m 

Maxim 
um 

Mean Std. 
Deviation 

AGE (X1) 39 .04 .74 .2669 .18569 

SIZE (X2) 39 217821 484922 
3 

1295001.6 
7 

1140463.622 

ROA (X3) 39 .00 .18 .0719 .04847 

SG(X4) 39 -.27 .33 .0522 .15207 

DAR (X5) 39 .05 1.30 .5201 .34729 

ETR (Y) 39 .01 .67 .2019 .14208 

Valid N 
(listwise) 

39     

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa Jumlah seluruh sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

jasa dengan periode selama 3 tahun yaitu 2017 – 2019 yang berarti ada 39 data 

sampel. Terlihat pula kolom minimum yang mengartikan sebagai nilai terkecil 

dan maximum sebagai nilai terbesar dari rangkaian pengamatan. Mean sendiri 

diartikan sebagai nilai rata-rata yang merupakan hasil dari jumlah nilai seluruh 

data dibagi dengan banyaknya data, sedangkan Standar Deviasi memiliki arti 

akar dari jumlah kuadrat atas selisih nilai data dengan rata-rata dibagi banyaknya 

data. 

 

2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk mengukur ada atau 

tidaknya pengaruh antara Umur Perusahaan,Ukuran perusahaan,Profitabilitas, 

Pertumbuhan Penjualan,Leverage sebagai variabel dependen. 

 

Tabel 3: 

Hasil analisis regresi berganda 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 
s 

t Sig 
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) .298 .062  4.78 .00 
    2 0 
 AGE (X1) -.171 .111 -.223 - .13 
     1.53 4 
     6  
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 SIZE (X2) 4.063E- .000 .326 2.03 .05 
 8   0 1 

ROA (X3) -1.057 .425 -.361 - .01 
    2.48 8 
    6  

SG (X4) -.193 .136 -.207 - .16 
    1.41 6 
    5  

DAR (X5) -.033 .061 -.081 -.542 .59 
     1 

a. Dependent Variable: ETR (Y) 

sumber : Hasil SPSS diolah penulis 
 

Hasil dari olah data diatas adalah: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,298 Menunjukkan bahwa jika variabel bebas 

Umur Perusahaan(X1), Ukuran Perusahaan(X2), Profitabilitas(X3), 

Pertumbuhan Penjualan(X4), Leverage(X5) berpengaruh Positif sebesar 
0,298. 

2. Nilai koefisien Umur Perusahaan (X1) sebesar -0,171 Menunjukkan bahwa 

pengaruh Umur Perusahaan (X1) terhadap Tax Avoidance (Y) berpengaruh 

negatif sebesar -0,171. 

3. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (X2) sebesar 4.063 Menunjukkan bahwa 

pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Tax Avoidance (Y) 

berpengaruh positif sebesar  4,063 

4. Nilai koefisien Profitabilitas (X3) sebesar -1,057 Menunjukkan bahwa 

pengaruh Profitabilitas (X3)terhadap Tax Avoidance (Y) berpengaruh 

Negatif sebesar -1,057 

5. Nilai koefisien Pertumbuhan Penjualan (X4) sebesar -0,193 Menunjukkan 

bahwa pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X4) terhadap Tax Avoidance 

(Y)berpengaruh Negatif sebesar -0,193 

6. Nilai koefisien Leverage(X5) sebesar -0,033 Menunjukkan bahwa pengaruh 

Leverage(X5) terhadap Tax Avoidance (Y) berpengaruh Negatif sebesar - 

0,033. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel dependen dan variabel 

independen dalam model regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak. 
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Tabel 4 : 

Hasil Uji Normalitas Statistik K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

.11363889 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.076 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber:Hasil SPSS diolah penulis 
 

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-smirnov 

didapatkan hasil signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji normalitas 

sebesar 0,20 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah 

berdistribusi normal. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah keadaan pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antar variabel independen atau dengan kata lain apakah ada variabel 

yang saling berhubungan. Uji yang dilakukan untuk mengetahui 

multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan tolerance untuk masing-masing variabel independen. Persyaratan dikatakan 

bebas dari multikolinieritas adalah apabila nilai VIF ≤ 10 dan memspunyai nilai 

angka tolerance≥ 0,1. 

 

 
Tabel 5: 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficie 
nts 

t Sig 
. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleran 
ce 

VIF 

1 (Consta .298 .062  4.782 .00   

 nt)    0 
 AGE -.171 .111 -.223 -1.536 .13 .921 1.08 
 (X1)     4  6 
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 SIZE 

(X2) 
4.063E- 

8 
.000 .326 2.030 .05 

1 
.751 1.33 

2 

ROA 
(X3) 

-1.057 .425 -.361 -2.486 .01 
8 

.922 1.08 
5 

SG 
(X4) 

-.193 .136 -.207 -1.415 .16 
6 

.910 1.09 
8 

DAR 
(X5) 

-.033 .061 -.081 -.542 .59 
1 

.872 1.14 
7 

a.Dependent Variable: ETR (Y) 

sumber : Hasil Spss diolah penulis 
 

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinieritas variabel 

bebas menunjukkan bahwa nilai VIF tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bebas dari multikolinearitas. 

 

C. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat adanya korelasi atau hubungan 

antara anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu yaitu antara residual 

pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Uji yang 

dilakukan untuk mendeteksi adalah menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji 

Durbin Watson ini akan menilai apakah ada autokorelasi pada nilai residual. 
 
 

Tabel 6: 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb
 

Mode 

l 

R R 
Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 
Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .600a .360 .263 .12194 1.644 

a) Predictors: (Constant), DAR (X5), AGE (X1), ROA (X3), SALES ( GROWTH (X4), SIZE X2) 
b) Dependent Variable: ETR (Y) 

 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, dapat terlihat bahwa 

nilai dari Durbin-Watson (DW) adalah sebesar 1,644. Hal ini menunjukkan 

adanya nilai DW sebesar 1,644 diketahui lebih besar atau sama dengan dari -2 

dan lebih kecil atau sama dengan dari 2 (-2 ≤ 1,644≤ 2). Sehingga, dapat 

disimpulkan pada model regresi penelitian ini tidak terdapat autokorelasi di 

dalamnya. 

 

D. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui kondisi dimana tidak 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi dengan kata lain 

apakah data yang dinilai bersifat homogen. Uji yang dapat dilakukan untuk 

melihat heterokedastisitas adalah menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan 

dengan cara meregresikan variabel bebas atau independen dengan nilai absolute 

residual (abs_res). Jika nilai signifikansi antara variabel bebas dan nilai absolute 



Soetomo Accounting Review, Volume 1, Nomor 2, Hal 173-189 

Dita Anggita, Supriadi | Pengaruh Umur Perusahaan... Halaman 183 

 

 

 
 

residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

 

Tabel 7: 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa
 

 

 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 
Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .298 .062  4.782 .000 

AGE (X1) -.171 .111 -.223 -1.536 .134 

SIZE (X2) 4.063E- 
8 

.000 .326 2.030 .051 

ROA (X3) -1.057 .425 -.361 -2.486 .018 

SG (X4) -.193 .136 -.207 -1.415 .166 

DAR (X5) -.033 .061 -.081 -.542 .591 

a. Dependent Variable: ETR (Y) 

Sumber : Hasil SPSS diolah penulis 
 

Dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser hasil signifikansi 

dari variabel bebas Umur Perusahaan(X1) sebesar 0,134 ; ukuran 

perusahaan(X2) sebesar 0,051 ; profitabilitas(X3) sebesar 0,018 ; pertumbuhan 

penjualan(X4) sebesar 0,166 dan Leverage(X5) sebesar 0,591 diatas dari nilai 

standar signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima variabel 

bebas tersebut tidak terjadi heterokedastisitas. 

 
 

E. Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Namun, dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square karena variabel 

bebas yang digunakan lebih dari 2 (dua). Berdasarkan analisis diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut : 

Tabel 8: 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mod 

el 

R R 
Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .600a .360 .263 .12194 
a. Predictors: (Constant), DAR (X5), AGE (X1), ROA (X3), SALES 

GROWTH (X4), SIZE (X2) 

sumber : Hasil SPSS diolah penulis 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

yang ditimbulkan AGE, SIZE, ROA, SG dan DAR terhadap ETR. Dari hasil 

output regresi diperoleh nilai Adjustd R square sebesar 0,263. Nilai ini 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat adalah sebesar 0,263 atau sebesar 26,3% 
 

F. Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan yakni menggunakan nilai signifikansi lebih kecil 

dari probabilitas 0,05 maka variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Selain itu dengan cara membandingkan nilai Fhitung 

dengan nilai Fkritis atau Ftabel. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 

keseluruhan variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap 

variabel dependen dan begitu sebaliknya. 

 

Tabel 9: 

Uji F 

Coefficientsa
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regressio 
n 

.276 5 .055 3.716 .009b 

Residual .491 33 .015   

Total .767 38    

a. Dependent Variable: ETR (Y) 

b. Predictors: (Constant), DAR (X5), AGE (X1), ROA (X3), SALES GROWTH (X4), SIZE (X2) 

 

 
Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

X1, X2, X3, X4 dan X5 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,009< 0,05 

dan nilai F hitung 3,716<F tabel 2,460 sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 

diterima dikarenakan terdapat pengaruh 5 variabel bebas secara simultan 

terhadap Y. 

 

G. Uji T 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial. Uji t dilakukan menggunakan 

alat bantu SPSS dengan α sebesar 5%, apabila nilai signifikansi t pada setiap 

variabel bebas pada model lebih kecil dari α ( <0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas tersebut secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 
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Tabel 10: 

Uji T 

Coefficientsa
 

 

 
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 
Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .298 .062  4.782 .000 

AGE (X1) -.171 .111 -.223 -1.536 .134 

SIZE (X2) 4.063E- 
8 

.000 .326 2.030 .051 

ROA (X3) -1.057 .425 -.361 -2.486 .018 

SG (X4) -.193 .136 -.207 -1.415 .166 

DAR (X5) -.033 .061 -.081 -.542 .591 

b. Dependent Variable: ETR (Y) 

Sumber : Hasil SPSS diolah penulis 
 

A. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh Umur perusahaan(X1) 

terhadap Tax Avoidance(Y) adalah sebesar 0,134> 0,05 dan nilai t hitung - 

1,536< t tabel 1,6848 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh Umur Perusahaan(X1) terhadap Tax 

Avoidance(Y). 

 

B. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Ukuran perusahaan(X2) 

terhadap Tax Avoidance(Y) adalah sebesar 0,051> 0,05 dan nilai t hitung 

2,030> t tabel 1,6848 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterimayang 

berarti terdapat pengaruh Ukuran perusahaan(X2) terhadap Tax 

Avoidance(Y). 
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C. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Profitabilitas(X3) 

terhadap Tax Avoidance(Y) adalah sebesar 0,018> 0,05 dan nilai t hitung - 

2,486< t tabel 1,6848 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh Profitabilitas(X3) terhadap Tax 

Avoidance(Y). 

 

D. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Sales Growth(X4) terhadap 

Tax Avoidance(Y) adalah sebesar 0,166> 0,05 dan nilai t hitung -1,415< t 

tabel 1,6848 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang berarti 

tidak terdapat pengaruh Sales Growth(X4) terhadap Tax Avoidance(Y). 

 

E. Pengujian Hipotesis Kelima(H5) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Leverage(X5) terhadap Tax 

Avoidance(Y) adalah sebesar 0,591> 0,05 dan nilai t hitung -0,542< t tabel 

1,6848 sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak dikarenakan t hitung 

lebih kecil dari pada t tabel yang berarti tidak terdapat pengaruh 

Leverage(X5) terhadap Tax Avoidance(Y). 

 

4. Pembahasan 

a. Pembahasan Pengaruh secara Simultan 
Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Umur perusahaan(X1) Ukuran 

Perusahaan(X2) Profitabilitas(X3) Sales Growth(X4) Leverage(X5) terdapat 

pengaruh X1, X2, X3, X4 dan X5 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,009< 0,05 dan nilai F hitung 3,716> F tabel 2,460 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima dikarenakan terdapat pengaruh 5 variabel bebas secara 

simultan terhadap Y. 

 

b. Pembahasan pengaruh Parsial 

Hasil Pengolahan Data pada SPSS bahwa Uji t dapat dilihat pada Tabel 4.11 

koefisien menunjukkan bahwa t hitung Umur perusahaan(X1) -1,535 dengan 

nilai signifikan 0,134; Ukuran Perusahaan(X2) 2,030 dengan nilai signifikan 

0,051;   Profitabilitas(X3)   -2,486      dengan   nilai   signifikan   0,018;   Sales 

Growth(X4) -1,415 dengan nilai signifikan 0,166; Leverage(X5) 0,542 dengan 

nilai signifikan 0,591 

Diketahui t hitung Umur perusahaan(X1) -1,535 t tabel 1,6848 dan nilai 

signifikan 0,134dengan signifikan 0,05 maka t hitung < t tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Umur perusahaan(X1) ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh. 

Diketahui t hitung Ukuran perusahaan(X2) 2,030 dan t tabel 1,6848 dan 

nilai signifikan 0,051dengan signifikan 0,05 maka t hitung>ttabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran perusahaanX2) diterima yang berarti terdapat 

pengaruh. 

Diketahui t hitung Profitabilitas(X3) -2,485dan t tabel 1,6848 dan nilai 

signifikan 0,018dengan signifikan 0,05 maka t hitung < t tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Profitabilitas(X3) ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh. 
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Diketahui t hitungSales Growth(X4) -1,415 dan t tabel 1,6848 dan nilai 

signifikan 0,166 t hitung dan signifikan 0,05 maka t hitung < t tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Sales Growth(X4)ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh. 

Diketahui t hitungLeverage(X5)-0,542 dan t tabel 1,6848   dan   nilai 

signifikan 0,591dengan signifikan 0,05 maka t hitung < t tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Leverage(X5) ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh. 

 

V. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisis 

dan menguji pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

,Pertumbuhan penjualan, Leverage terhadap Tax Avoidance maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara simultan Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Pertumbuhan penjualan, Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan Jasa sektor Transportasi yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

2. Secara parsial Umur perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran 

pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan Jasa sektor Transportasi yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019. Secara parsial Ukuran perusahaan 

terdapat pengaruh terhadap Penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada 

perusahaan Jasa sektor Transportasi yang terdaftar di BEI periode 2017- 

2019. 

b. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

penulis menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan di dalamnya. Adapun 

keterbatasan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen yaitu Umur 

Perusahaan, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan 

dan Leverage. Sedangkan, masih terdapat banyak faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat Penghindaran Pajak(Tax Avoidance). 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan jasa yang 

terdaftar di BEI dalam sektor Transportasi. Sehingga, belum dapat 

mewakili kondisi dari seluruh sektor yang ada pada perusahaan jasa. 

3. Koefisien yang dihasilkan hanya sebesar 26,3% jadi 73,7% dipengaruhi 

variabel lainnya. 

c. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, saran yang 

dapat penulis ajukan untuk hasil penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Penghindaran Pajak adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk dapat melakukan penelitian lebih luas dengan 

menambah variabel independen lain yang erat kaitannya dengan 

tingkat agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan sebesar 73,7% dari 

nilai variabel dependen masih dipengaruhi oleh adanya faktor lain 

diluar penelitian ini. 
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2. Disarankan dapat menggunakan populasi dan sampel dari seluruh 

sektor yang ada dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

3. Disarankan dapat menambahkan variabel yaitu : Asset Growth, 

Komite Audit. 
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